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BAB I

PENDAI{T-LI.'A\

A. Latar Belakang Masalah

Terminolo gi sulat mengisyaratkan bahwa di dalamnya terkandung

adanya hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Dalam salal,manusia

terdiri dengan khusyu ' dan tunduk kepada Allah, pencipta-Nya dan

pencipta seluruh alam semesta. Berdirinya manusia, di hadapan Allah

dengan khusyu' dan tunduk akan membekalinya dengan suatu tenaga

rohani yang menimbulkan dalam diri perasaan yang terang, jirva yang

damai, dan kalbu yang tenteram.l

Salat merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap orang

yang telah mengikrarkan dirinya muslim. Dan pekerjaan (amal perbuatan)

seseorang yang pertama kali dihisab adalah salat. Tidak heran jika

kemudian Allah memberikan penilaian tersendiri dan istimewa terhadap

salat.

Manusia terpilih untuk menjadi khalifah Allah di atas bumi, dan ia

telah dipersiapkan untuk menjabat kedudukan ini, maka diciptakanlah

bersamanya syahwat, kebufuhan, perasaan, keinginan, rasa cinta kasih dan

sayang, rasa sakit dan senang, sebagaimana diciptakan pula persiapan

I M. Utsman Najati, AlQur'an dan llmu Jiva @andrrng: Pustak4 1985), 307-308.

I
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untuk menerima pengetahuan. Dan mempergunakan segala apa yang Allah

ciptakan di atas bumi yang di dalamnya banyak kekayaan terpendam

berupa daya dan energi.l

Maka karena manusia terpilih untuk menduduki jabatan khalifah di

muka bumi serta menjalankan kervajibannya sebagai khalifah, ia

diwasiatkan untuk tidak rnenolak berdiri menghadap Allah, selalu ruku',

sujud, bertasbih dan dzikir kepada Allah. Oleh karena itu haruslah ada

ibadah yang sesuai dengan insting dan kedudukan manusia di alam

semesta ini, sesuai dengan tugas yang ia pikul di atas pundaknya, dengan

kewajiban yang mesti ia penuhi. Dengan kata lain harus ada ibadah

sebagai hajad insting seruan perasaan halus dan kebutuhan manusiawi.

Dan ibajah ini harus sesuai dengan posisinya yang khas yang merupakan

pakaian yang pas dengan ukuran badan dan kebutuhan.3

Salat yang khusyu' adalah menjadi dinding manusia dari dosa.

Dalam salat kita memuji dan memuja Tuhan. Kadang-kadang terasa benar-

benar bagaimana dekatnya kita dengan Tuhan. Dari safii salat ke salat

yang sesudahnya terasa ada hubungan. Kitapun merasa malu berbuat suatu

dosa karena dalam salat kita telah berjanji benar dengan Tuhan bahwa kita

salat dan mengerjakan segala rukun, kita hidup dan mati adalah karena

Allah dan buat Allah semata-mata.

'Abul Hasan Ali Abdul Hayvi Al-Hasani An-Nadwi, EnWt Sendi Agama Istam (Solo: Rineka Cipta,
1992), t2-
' Ibid.,l+ls.
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Salat dapat memberikan ketentraman dan ketabahan hati, sehingga

orang tidak rnudah kecewa, gelisah dalarn menghadapi rnusibah dan tidak

mudah lupa daratan jika sedang mendapat kenikmatan atau kesenangan.

Bahrvasanya orang yang mengerjakan solat dapat diharapkan

kebaikan darinya dan keistiqomahahannya. Keistiqomahannya itu akan

membarva dampak dalam perilaku hidup sehari-harinya. Ketika membaca

ayat-ayat al-Qur'an dalam setiap salat dan selalu terselip dalam hatinya

dalam getaran dan Ilahi yang membangkitkan seseorang untuk berbuat

kebaikan.

Allah Swt berfirman .

/ 0 z0 /
J//

b 
$arr;\ll=lr ;? ,i! 6rut iJ

"sesunggultnya salal ilu menc"gol, purbuatan keli dan munkar-''o 
/

Kita akan merasa hampa dan kosong, jika kita meninggalkan aspek-

aspek religius dalam hidup kita. Sebab kebahagiaan batin hanya dapat

diperoleh dengan jalan pemenuhan terhadap kebutuhan akhirat, dalam arti

memenuhi segala kebutuhan rohani kita sebagaimana kebutuhan materi

yang kita berikan terhadap jasmani atau dunia. Terlebih ialah ibadat salat

sebagai inti dari seluruh ibadah lain, yang apabila ditinggalkan

menyebabkan kekosongan pada jiwa kita yang akan terbawa efeknya bagi

badaniah atau raga dalam seluruh aktifitas hidup.

a 
Departemen Agama Rl., AlQur'an dm Terjemaharmya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara AI-Qur'an,

l97l),635.
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Nilai-nilai salat akan teraplikasi dengan sendirinya ke dalarn

kehidupan apabila salut tersebut dilaksanakan disertai dengan jirva yang

ikhlas, ditujukan hanya pada satu keagungan zat yaitu Allah Swt.

Salah satu upaya menjadikan salat sebagai kebutuhan yang urgen

serta tidak mungkin untuk ditinggalkan adalah dengan mengetahui betapa

besarnya manfaat salctt bagi kehidupan

Salat menunjukkan identitas dan kepribadian seseorang sebagai

indikator muslim atau non muslim. Sedangkan keimanan bisa dirahasiakan

sehingga sukar diketahui apakah seseorang benar-benar beriman atau

tidak. Iman ibarat fondasi suatu bangunan dan Islam adalah bangunannya,

sedangkan salat adalah tiangnya.

B. Rumusan Masalah

Adapun rnasalah-masalah yang akan dibahas dalam penulisan

skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

l. Apa yang dimaksud dengan salat?

2. Apa yang dimaksud dengan kepribadian Muslim?

3- Bagaimana relevansi salot terhadap kepribadian Mustim?

C. Penegasan Istilah Judul

Sebelum pada pokok pembahasan,

menjelaskan istiiah-istilah yang penting

maka dirasa perlu untuk

dalam rangkaian judul:
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,,Relevans i salat terhadap Kepribadian Muslim.'o Untuk menghindari

kesalah pahaman di atas, maka perlu penulis berikan penegasan yang

menunjukkan arah pembahasan sesuai dengan maksud yang dikehendaki.

Adapun mengenai pengertian masing-masing kata adalah sebagai

berikut:

Relevansi : Berasal dari bahasa Inggris relevant, yang berarti

bersangkut paut, keterkaitan atau faktor-faktor

. yang bersangkut Paut.s

Salat : Suatu ibadah yang terdiri atas ucapan-ucapan dan

perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan

takbiratul ihram (Allahu Akbar : Allah Maha

Besar) d1n diakhiri dengan salam

(Assalamu'alaikum warahmatullah: salam

sejahtera bagimu) dengan syarat-syarat tertent-

Salat dapat juga berarti do'a untuk mendapatkan

kebaikan atau salawat bagi Nabi Muhammad Saw-6

Terhadap : Artinya tentang, berkenaan dengan.T

Kepribadian Muslim : yaitu identitas yang dimiliki seorang sebagai ciri

khas dari keseluruhan tingkah sebagai muslim,

'John. M. Echols, Konus Bahas Inggris (Jakarta: CtrwneCia),475-
u De*a, Redaksi Ensiklopedi lslam, Ensiklopedi Islam (ltkarta: Ichtiar Baru Van Hoevg Cet. I,

1993),207.
7 W.J.S. Poerwadarmirfio, Kamus Besar Bahasa lndonesiq (Jakarta: Depdikbud, Balai Pustak4 1989),

33'7
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baik yang ditampilkan dalam tingkah laku lahiriah

seperti cara berkata-kata, berjalan, makan dan

lain-lain. Kepribadian muslim juga bisa dilihat

dari kepribadian orang perorang dan kepribadian

dalam kelompok masyarakat (ummah).8

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapatlah ditegaskan

bahwa yang dimaksud dengan judul "Relevansi Salat terhadap

Kepribadian Muslim" adalah pembahasan tentan g salat, yang dengan

melakukan solot mempunyai kedudukan sebagai tiang agama dan perintah

Tuhan yang mempunyai pengaruh sebagai pencegah perbuatan keji dan

munkar, menciptakan ketenangan jiwa, membina aqidah seorang Muslim,

membentuk pribadi yang disiplin dan dengan adanya salat.juga merupakan

pendidikan, kebersihan dan kesehatan bagi jiwa seorang Muslim.

D. Tujuan Penelitian

untuk mengetahui sejauh mana relevansi salat terhadap

kepribadian muslim.

E. Telaah Pustaka

Dalam skripsi ini penulis menggunakan literatur dari buk'u-buku

kepustakaan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. pertama

masalah salat sebagai data utama.

8 Maimunah Hasan, Membentuk Pribadi Mustim (Yogyakarta: Pustaka Nabawi, Cet. I,2OO2), ll-12.
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Adapun dalam telaah pustaka ini, penulis meneliti tiga skripsi yang

menguraikan tentang persoalan salat, antara lain:

l. Noor Baya Agustina, Ushuluddin, Aqidah Filsafat, tahun 1999, judul

skripsi: "Sludi lentung Pengurult Sulat dalam Hidup Alurtusia."

Skripsi ini menjelaskan bahwa salat sebagai bentuk pendekatan diri

kepada AIlah Swt. yang mempunyai pengaruh yaitu mencegah

perbuatan keji dan munkar, rnenciptakan ketenangan jiwa, membawa

aqidah seorang muslim, membentuk pribadi yang disiplin dan salat

merupakan pendidikan kebersihan dan kesehatan.

2. Ashabul Kahfi, Ushuluddin, Aqidah Filsafat, tahun 1999,judul skripsi

"Salat Merupakctn luliniatur Kehidupan sebuah Upaya Aplikatif Nilai-

. nilai Salat. " Skripsi ini menjelaskan bahwa salat merupakan sarana

komunikasi langsung dengan Allah, yang di dalamnya termuat bacaan-

bacaan, gerakan-gerakan yang memuat tentang pujian, sanjungan,

permohonan ampunan, doa serta komitmen kepada Allah Swt. Salat

yang dilakukan dengan baik dalam kesempurnaan akan membawa

manusia ke dalam suatu konsep kehidupan yang baik menurut Islam.

3. Lukman Hakim, Ushuluddin, Tafsir Hadits, 2000, judul skripsi:

"Hikmah salat menurut al-Qur '4n. " Skripsi ini menjelaskan bahwa di

antara hikmah solat adalah melatih disiplin, taat kepada Allah, dengan

salat manusia dapat menjadi sabar, hidup kurang tidak berkeluh kesah.
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Perintah melaksanakan salat yang diwajibkan bagi orang Islam yang

rn ukallaf, tanpa terkecual i.

Sedang dalarn penelitian skripsi ini penulis akan membahas tentang

relevansi salat terhadap kepribadian Muslim. Bahwa salar sebagai ibadah

yang kompleks dalam ajaran Islam. salat suatu sumber Ilahiyah yang

ditetapkan syari'at untuk membekali kehidupan seorang Muslim dengan

dinamika dan kehangatan yang mampu membangkitkan gairah hidupnya.

Dengan adanya salat jugajiwa kita tenteram, bersih dan suci.

Dari uraian di atas, maka dapat dilihat bahwa yang membahas

tentang relevansi salat terhadap kepribadian muslim itu belum ada, dan

penulis bermaksud untuk meneliti penelitian salat.

F. Sumber yang Digunakan

Sumber-sumber yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah berupa sejumlah literatur yang ada kaitannya dengan isi pokok

pembahasan yang dimaksud dalam skripsi.

Adapun buku kepustakaan yang penuris pergunakan sebagai acuan

dasar/sumber pokok dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

l. Al-Qur'an AI-Karim ./

2. Baihaqi, A.K., Fiqih Ibadah

3. Nahd bin Abdurrahman bin Sulaiman ar-Rumi, pemahaman sarat

dalam al-Qur'an.
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4. T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy, pedontan Salat.

5. Umar Sulairnan Al-Asyqar, (liri-ciri Keprihudian lv4uslim.

Disamping buku-buku yang tercantum di atas, masih banyak lagi

yang dijadikan penulis sebagai sumber penunjang, yang semuanya dengan

lengkap tercantum dalam daftar kepustakaan. Kemudian sebagai sumber

tambahan adalah diperoleh dari pengarahan dan bimbingan dari dosen

pernbimbing, keterangan-keterangan dosen, hasil dari kuliah serta sahabat-

sahabat penulis.

G. Metode Pemtrahasan

Metode yang penulis pergunakan dalam penulisan pada skripsi ini

adalah

1. l}Ietode Pengumpulan Data

Dalarn hal ini penulis memakai metode riset kepustakaan, yaitu

penulis mengumpulkan, membaca, memahami dan mengedit buku-buku

kepustakaan yang bisa dijadikan acuan dasar atau sumber penunjang

sesuai dengan perkembangan masalah yang dimaksudkan dalam judul

skripsi ini

2. Metode Analisa Data

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan analisa

deskriptif, yaitu menguraikan secara teratur seluruh konsepsi buku.e

e 
sudarto, Me tdorogi peneritian Filsafat(Jakarta: Rajawari perg lggT), 106.
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H. Sistematika Pembahasan

Adapun sisternatika pernbahasan dalam penulisan skripsi ini adalah

terdiri dari lima buah bab, yaitu :

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi tentang latar

belakang masalah, penegasan istilah judul, rumusan masalah, tujuan

penelitian, telaah pustaka, sumber yang digunakan, metode penelitian, dan

si stematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang tinjauan salat dalam Isram, yang

berisikan tentang: pengertian salat dan esensi salar dalam Islam, urgensi

dan kedudukan salat, juga berisikan tujuan .salat dan pengaruh salat.

Bab ketiga, berisi tentang kepribadian menurut Islam, meliputi:

pengertian kepribadian, kepribadian yang sernpurna, dan kepribadian

menurut ajaran Islam.

Bab keempat merupakan analisa atas relevansi salat terhadap

kepribadian muslim.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran-
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BAB II

TINJATIAN .SII AT DALA\{ ISLAN{

A. Pengertian dan Esensi Salat dalam Islam

Kata "salal" biasanya disalin kedalam bahasa Indonesia dari kata

"sembahyang." Akan tetapi dengan hal ini kami hanya memakai kata salat

saja, karena kata itulah yang paling tepat dan cocok untuk membedakan

antara sembahyangnya umat Islam dan sembahyangnya umat yang lain.

Para pakar bahasa berbeda pendapat tentang asar kata "salar'.^. Ada

yang berpendapat bahrva "salot" artinya ruku' dan sujud. Ada pula yang

berpendapat bahwa arti asalnya adalah "do'a" yang diambil dari kata

,h -,* artinya "apabila berdo'a."I pengertian surat semacam ini

identik dengan firman Allah, yaitu:

W 6'-'infrnJ"f,."cXrY,. ll*r-y, k
"...Dan berdo'alah untuk mereka, sesunggutnyo ar,o kaitu ftu
(menjadi) ketenteraman bagi jiwa mereka. Dan Altah Julaha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.',2

solat dari segi etimologi berarti do'a dan tujuan, sedangkan do,a

adalah keinginan yang ditujukan kepada Alrah Swt. atau arti yang lebih

umum berarti: "Permintaan yang ditujukan oleh satu pihak kepada pihak

1 Nahd bin Abdurrahman bin Sulaiman Amrmr, Pemahaman Salat dalam Al-eur'an(Bandung: Sinar
Baru Algesindo, Cet. l, 1994), 1.

'Depag Rl., AlQur'an dan Terjemahrrya, Z98.

1t
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yang lebih tinggi", permintaan vang ditujukan kepada vang lebih rendah

dinamakan perintah.3

Itulah pendapat yang rebih dikenar tentang pengertian,,.reret.,

menurut bahasa.

Salot menurut syari,at ialah:

... c .- .,, c .,) a4 cl

#V* #V*\2$',su;rrtq\
"Perkaraan dan perbuaran k',hurur, didahurui dengan tukbir da,diakhi rl dengan sal ant.,,

Demikian yang dikenal di kalangan ulama.

Yang dimaksud dengan perkataan di daram definisi di atas adarah

bacaan takbir, tashih, do'a, dan sebagainya. sedangkan perbuatan yaitu

berdiri, ruku', sujud, duduk, dan sebagainya.a

Mereka mendefinisikan salat seperti itu berdasarkan pada hadits:

[r_eu yi,!,,) iff r W ;il, y$.rX: ;h, ar}, e
" p 

"mb 
,ka s al at ad a r ah u 

" 
r rr",l 

" 
i 

", ro *lr|a n nya 
-d e n ga n t a kb i r,penutupannya dengan salam.,, (Riwayat eUu Oaui).s

Menurut mereka sarat dimulai dengan takbir, karena tukbir termasuk salah

satu cara untuk mengagun gkan salat.

I Ismail Muhammad sva\ Fitsofat Huhun Isram (rakarta: Bumi Aksarq cet. IL rgg2),183.o 
Nahd bin Abdurrahman bin Suiaiman A..;;, pemahqnan solat dalam Aleur,an,2.t rbid.
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il

Sedangkan salat dari segi istilah '(te. rminologi)- dikemukakan

definisi yang berbeda-beda, di antaranya:

1 Menurut Ruhnya

/ / 0 , 0 ,/0 \ ) , 
,t 

/

C ^'dt 
;!b ;"a';;'1,*$ .+! t' 

fJ,Ut,Yt A
lfrb l?r$r-f:,rr * rU\ )':2i

"Ruh Salat itu iolah berhadap kepada Allah Sh{/T. dengan sepenuh

.iitva, dengan segala khusyu' di hirtapan-Nya clan herikhlas kepuda-
N1,a, serta hatlir hati dalum herd:ikir, berd,r'a clctn rnentuii."u

' Inilah ruh atau jiwa salat yang benar'.

Untuk mervujudkan hal itu disyari't.tkanlah .salar. Sekali-kali

tidak disyari'atkanlah salat karena rupanyei. Namun disyari'atkan sttlat

karena mengingat jiwanya (ruhnya).

Lantaran inilah maka rupa salat berrtbah-ubah, lain Nabi, lain

pula rupanya, sedang ruh (jiwanya) tetap, tldak berubah-ubah.7

2. Menurut Bentuknya

Salat adalah suatu ibadah yang menl;andung beberapa ucapan

dan perbuatan tertentu, yang dimulai oertgan takbir dan

dengan salam.8

diakhiri

u Ibid., oq.

' Ibict.
8MasjfukZuhdi, Sndilslum (Jakarla:RajawaliPress, Cet, t, 198:i)' li

t
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Sehubungan dengan pengertian ,salat, maka prof. T.M. Hasbi

Ash Shiddieqy dalam memberikan pengertian ,salat berusaha

menggabungkan antara keduanya- yaitu gerakan lahir dan gerak-gerak

hati, maka ia berpendapat:

"Salut adalah berhadctp hati (jiwa) kepada Allah SWT. dan
ntengltadap yang rnentlatangkan rakut, menuntbuhkan rasa
kebenarannya, dengan sepenuh khusyu' dun ikhras di clalant
beherapa perkataan dun perbuatan yong dimulai dengan takbir,
d i suduhi de ngun sulut?'t."e

Definisi salat tersebut menunjukkan bahwa salat itu terdiri dari

dua unsur. Yang pertama konkrit dan nyata yaitu kaifiyyah- salar yang

merupakan perbuatan lahiriah, sedangkan unsur kedua yaitu unsur

abstrak yaitu ruh salat yang merupakan keadaan hati sewaktu

mendirikan salat. Pendek kata, salat harus dilakukan dengan kltusyu,

agar menimbulkan perilaku yang baik dan menghindarkan dari

perbuatan keji dan munkar.

Menghadapkan jiwa raga kepada Tuhan merupakan kewajiban

keagamaan. sebab agama sebagaimana diakui dan diyakini oleh setiap

penganutnya menetapkan bahwa Tuhan menguasai alam raya,

menguasai hidup dan kehidupan manusia. Dia Maha Mutlak, Maha

Kuasa dan Maha Sempurna dalam segala sifat keutamaan. Keyakinan

akan ketuharran seperti itu, menurut pembuktian konkrit, nyata secara

e T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Salat, 64
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antalialt, bukan hanya dalam pikiran atau hati. Salat adalah salah satu

yang ditetapkan Tuhan sebagai pengejawantahan dari keyakinan

tersebut.lo

Di sini salat telah menjadi kebutuhan bukannya beban atau

kervajiban. Salat menggambarkan pemahaman seseorang menyangkut

tata kerja alam raya ini yang memberikan keterangan dan kemantapan

kepada manusia, dan karena itu "sulat kepada yang Maha Esa

merupakan pertanda kemajuan pemikiran manusia dalam memahami

tata kerja alam raya ini."

salat adalah kebutuhan manusia kepada al-Khaliq, sedangkan

Allah tidak butuh kepada manusia.

o. r'
d) P6trv.,rjYt *{*;rt a\

di! tyuk';;
(v:r,rq *6'*'i'(fu

"Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan
(iman)mu, dan dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya,
dan jika kamu bersyukur, niscayo Dia *"iidhot bagimu
kesyukuranmu itu. " (e.S. az-Zumar: Z)

Kita membutuhkan keimanan, fadilah, rezeki, rahmat, amt'runan,

keselamatan dan ridha Allah. salat harus dikerjakan dengan penuh

gairah, sigap, hati gembira, tanpa rnaksud dan tujuan lain, tanpa riya,

ro M. quraish Shihab, Inntera Hati (Bandung: Mizan, lgg4),161-162.
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(mengharap pujian orang lain), tidak bermalas-malasan, agar kita tidak

tergolong orang-orang rnunafik. orang rnunafik hanya berpura-pura

dalam mengerjak an .sal u t.

Kemudian juga sifat-sifat dasar manusia, seperti lemah, tidak

berkuasa, fakir dan menghajatkan. Kemudian lihat pula ambisi

manusia yang tidak pernah dikenal makhluk lainnya, ambisi dan

spiritual. Yang melebihi ada pula hewan. Juga lihat pada kebutuhannya

yang tak satupun makhluk lain menandinginya dalam jumlah dan

macam-macamnya. serta perhatikan insting cinta dan kasih sayangnya,

insting tunduk patuh yang ada pada diri manusia. Karenanya manusia

harus selalu tunduk dan patuh, kepada Tunannya sesuai dengan insting

dan sifat dasarnya, karena semua sifat dasar manusia dan insting itu

bisa tersalurkan melalui sujud, rukuk, dan bermunajat kepada Allah

atau dengan salat.

B. Urgensi dan Kedudukan Salot

salat, selain menduduki posisi terpenting dalam Islam yang tidak

dapat ditandingi ibadah apapun, juga merupakan fardhu (kewajiban) yang

kedua, setelah shahadot.
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Allah Swt. memfardhukan salat dengan perintah langsung kepada

Rasulullah Sarv. di Sidratil Muntaha, yaitu tempat batas antara alam

syuhadalt dengan alam garb, pada malam isra' mi'ru.i."

Hal ini nampak sekali ketika perintah salat itu pertama kali

diturunkan Nabi Muhammad, yaitu langsung dari Allah tanpa melalui

perantara, hal ini menunjukkan betapa pentingnya kedudukan salat dalam

agama Islam, seperti yang digambarkan dalarn beberapa hadits-hadits

Nabi.

Sebagaimana lazimnya suatu perbuatan, pasti mempunyai maksud

dan tujuan tertentu, sebuah kapal berlayar di tengah lautan, diterpa ombak

dan badai pasti mempunyai maksud dan tujuan, yaitu berlabuh cii pulau

haral,an yang penuh dengan keindahan dan kemewahan.

Demikian pula dengan salat, di dalam memahami kedudukan salat

bahwa kedudukan .salat merupakan bagian yang terpenting untuk

diketahui. oleh karena itu di dalam bab kedua ini penulis merasa perlu

untuk menjelaskan tentang kedudukan salat, antara lain:

1. Salat adalah tiang agama

Bersabda Nabi Muhammad Saw

,li"-*Jl r "I49 €,;',p i.!t ;r' i VA',f i|, i\k {,utA,o

" A. Ari, Salim Basyarahil, salat (Hihnah Fatsafah dart (Jrgensinya) (Jakarta: GIp, 1996), l1
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"salat itu adarah riang agan?a, hararg.siapct mendirikan .s.rcrr,
.ra'sttrt!gttltrtl'u iu raruh ntancl irikun ugatn,, clun burung.tiultu
nterunluhkan ,salat, se.strnggtthnlta ia lelah ,r"rrrirrhko,,
ugail?u. " (HR AI_Baihaqi dan Umar r.a.)rr

salat adalah tiang agama dan merupakan ibadah yang pertama-

tama diwajibkan kepada umat Isram , yang diterima rangsung oreh Nabi

Muhammad pada rvaktu Nabi melakukan isra,clan mi,raj.t3

salat merupakan salah satu sebab keistiqomahan seseorang.

Bagaimana tidak, karena orang yang saral berdiri, rukuk, dan sujud

semata-mata hanya karena Allah. Di dalarn setiap keadaan mengetahui

bahwa Allah swt. seraru mengawasi dan memperhatikan segara

perbuatannya. Dia yakin bahwa segara kebajikan akan dibalas dengan

kebajikan dan segara kejahatan akan dibaras dengan kejahatan pula.

Sesungguhnya perasaan tersebut Iahir dari jiwa yang kokoh,

merangsangnya untuk berbuat kebajikan, dan menolaknya dari

kejahatan serta menjadikan jiwanya sebagai penjaga bagi dirinya.ra

2' Salat adalah fardhu yang mula-mula difardhukan dari ibadah-

ibadah badaniah

Apabila kita meneliti sejarah,,fardhu,, yang telah difardhukan,

nyatalah sebagai yang ditegaskan oleh Imam Ahmad, bahwa sarat yang

ll I:,!*i A. K . Fiqih rladah(Bandung: M2S, lee6), 4r.'' Masjfuk Zuhdi, Studi lslam, i3.
'' Nahd bin Abdurrahman bin Suraiman Amrmi, pemqhqman sarar dalan Areur,an, 49
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mula-mula Allah swr, fardhukan kepada Rasul-Nya, di permulaan

wahyu yang dirvahyukan, sebelum diperintahkan amal-amal dan

fardhu-fardhu dari ibadat-ibadat badaniyah yang lain.15

3. Salat lima difardhukan di malam mi'raj di langit

salut lima rvaktu difardhukan di langit, pada malam Nabi

Muhammad sedang berisra '(berjalan malam) dan bermi,ruj (naik ke

alam tinggi) yaitu suatu peristirva yang menggemparkan penduduk

Mekkah yang terjadi setahun sebelum Nabi Muhammad Saw. berhijrah

ke Madinah.

Seluruh farclhu dan ibadat rain selain d,ari salar, Allah Swt.

memerintahkan Jibril membawa perintah-perintah itu kepada Nabi

Muhammad Saw. Hanya salot sajalah yang langsung diperintahkan

AIlah dengan menyuruh Jibril untuk menjemput Nabi Muhammad Saw.

di Mekkah, lalu membawanya berjalan malam dari Mekkah (dari

Masjidil Haram) ke Baitul Maqdis (ke Masjidil Aqsha) dan terus

membawa mi'rai (naik) ke alam tinggi supaya Nabi Muhammad

menerima sendiri langsung perintah kefardhuan salat.t6

Pada malam sebelum Nabi ber-isra', para malaikat membersihkan

bathin Nabi SAW. dari segara rupa keraguan, dan memenuhkan hati

llf U Hasbi Ash-Shiddieqy, pedoman Satat,54.
t6 lbid ,55.
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Nabi SAW. dengan iman dan hikmah. serta membersihkan anggota-

anggota Nabi SAW yangdhahtr dengan air zam_zam.

Diperintahkan .salat di alam yang tinggi itu, dengan lebih dahulu

dibersihkan dhahir dan hathin Nabi, menyatakan kelebihan salat dan

keutamaannya. Dan Allah swr. memerintahkan salal kepada Nabi

sAw di ketika Nabi menghadap-Nya, menegaskan, bahwa salut itu

suatu ibadat yang luar biasa, suatu perbuatan yang sangat terhormat.

4- salat akhir wasiat Nabi kita Saw. dan Nabi-nabi yang lain

Dalam rvasiatnya yang penghabisan kepada kita para umatnya,

beliau berkata

,{*r'rK'.v, i!,A\ ; .}o r,.i r

"Ingarlalt akan Allah, ingarlah akan Allah, terhadap salat dan
terhadap budak-budak sahaya_ yong kamu mititci.,, (H.R.
Ahmad, Risalah ash-Shalah: B).17

5. salat merupakan permuraan amar yang dihisab di akhirat

salat merupakan tolak ukur bagi seorang musrim. Apabila

salatnya baik, maka seluruh aktivitas yang dilakukannya akan baik

pula, sebaliknya bila salatnya jelek, maka seluruh yang dilakukan akan

jelek pula.

'7 lbid,,56.
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Bersabda Nabi Saw

ta/ ,,: 
/ 

' 
/ / c c /ib'JX.# b.b . 'iy'* a,1f"ill Ji',;t rjJqy $\/ -Y 

r// ,., ,t ,' o'o.t:: o .,

{*'}9 ;-:b { -'oi'JY, *'}p
"Arnulon yong mula-nturrt dihisab, rlctri ,seseorrrlng hamba di
hari kiuntat ialah: "salatnya." .lika salat diterinta, cliterimalalt
antalan-amalan yang lain, jika .salatnya tlirolak (tittak tliterima)
ditolaklah amulan-arnalunnya yang lain." (H.R. Ath-Thabrany
dari ANas, Jami'ush Shaqghir i: g+", Ash-Sh;lah, O; ;; 

-"-"'-"r

Dikatakan pula, apabila seorang hamba bersalar, perbuatannya

itu dikagumi oleh sepuluh baris malaikat, setiap baris terdiri atas

sepuluh ribu malaikat. Allahpun membanggakannya di hadapan seratus

ribu malaikat. Hal ini disebabkan si hamba telah menghimpun gerakan-

gerakan berdiri, duduk, ruku' dan sujud, sedangkan Allah swt. telah

membagi-bagikan gerakan-gerakan itu di antara empat puluh ribu

malaikat. Para malaikat yang berdiri tidak akan ruku' sampai hari

kiamat dan yang sujud tidak akan berdiri sampai hari kiamat.

Demikian itu pula mereka yang ruku' dan duduk. Kedekatan dan

derajat yang diberikan Allah kepada para malaikat itu akan terus

berlaku secara ketat dalam keadaan yang sama, tidak bertambah dan

tidak berkurang.re

Bersabda Nabi Muhammad Saw:

t'Ibid-

" Al-Ghazali , Rahasia-rahasiasalar (Bandung: Karism4 cet. tr, l9g4), 9r
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'Salat6.

"Amalon yang mulamula kamu hilangkan dari aEiantat?'tu, ialah:
"Amanalt" dan yang akhir kamu tinggulkan, iaiah salat.
Biarlah bersolat segolongan orong: yang tiaclu ntempunvai
peruntungan opo-apa dari salalnita. " (H.R. Ahmad dari
Syaddad ibn Aus, Ash-Shalah: 6).20

adalah seutama syi'ar Islam dan sekuat-l.luat tali

perhubungan antara hamba dengan Allah Stvt

Salat adalah senjata-senjata ibadat yang mernbuktikan

keislaman sekuat-kuat tha'at yang mengesankan manfaat pada iiwa

manusia, dan sangat rnudah dikenal atau dikertahui orang. Karena itulah

aganla membesarkan qadarnya (nilainya) dan membesarkan urusannya.

Sungguh,ralut itu sebesar-besar ibadat, dialah ibadat yang

sangat mendekatkan hamba kepada Tuhannya (mu'htteln.t,u)

Dalam sebuah Fladits Nabi Saw. menerangkan

y'ta'iY' ) r,,
-\^rJ \,#K r, ) ,nt

u -./l
a)

'-o t /u4 z *r

-\>\-., o.oc 4l J
t' - - ,.),

/

?o T.M. tlasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Saldt, 57

i

II
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"sedekat-dekat hamha, kepada Tuhannva, ialah tli kata homho irtr
hcr.stgud. jliuku hunl,ukkattluh dr'u trururn .s,ujtrcl i(u." (HR. Muslim,
Abu Daud dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah, At-Turghi:b, I. 213).zl

Sebenarnya salot dapat dipandang dengan dua macam pandangan.

Pertama, salat itu suatu syi'ar agama. Mengingat hal ini, agama

menyuruh supaya kita memerintahkan anak-anak kita bersa tat di kala

mereka telah berumur tujuh tahun, dan memukul anak-anak itu jika

mereka tidak mau mengerjakan salctt di ketika mereka telah berumur

sepuluh tahun.

Bersabda Rasulullah Sarv. :

Wt W \:,) W €; p() . \3b W't;: y;lr,'{ay ;;

Kedua, salat itu shilat (perhubungan) antara hamba dengan

khaliqnya (Allah svnt), seperti disebutkan daram ar-eur,an:

o o )z

(r_2ts 
-r.\ Js) lr\2A\,)'A Vf,'>//

"suruhlah anak-anakmu sarat bila berumur tujuh tahun don
pukullah jika mere.ka berumur sepuluh raltun (1iki menolak salar)
*" (_,t?h-pisahlah tempat tidur mereka (putri_putri),,(H.R. Ab;
Daud)."

/a/

[\t:+I) gfl ,c*2r i:,"Den dirikonlah olehmu akan salat untuk menyebut dan
mengingat-Ku." (Q S. 14. s. 20: Thaha).23

2' Razak dan Rais Latnief, Terjennhon Hadits shahih Muslim Juz I (Iakana: pustaka Al-I{usn4 cet.IV, 1984), 281.

lll *,r-g.lim Basyarahit, Salat (Hitonah, Fatufah dan Urgensinya), 45." Depag R7., AlQur'an dan Terjemahannya, 477.
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Karena itulah diberatkan benar-ben ar ,salar itu atas segala mereka

yang telah buligh dan berakal, atau telah mukallaf .2a

C. Tujua n Salat

Allah Swt. menciptakan manusia bukanlah tanpa tujuan. Maha suci

Allah dari berbuat tanpa tujuan, bertindak serampangan, berlaku

"nyentrik" atau bersenda gurau. Allah Swt. berfirman mengenai hal itu

dalam Q.S. 23. Al-Mu'minun: l1_5

1;ajy\+t 6rry{wi'r#i
"ll4aka apakah kantu mengiro boh*o Knnti me,ciprakan kantusecora bermain-main (taje. dan bahwa kamu tidak akan

d ikemhal i kan kepada Kam i?,,2s

Allah swr menciptakan manusia, sesungguhnya, dengan tujuan

tertentu. Dia telah menjelaskan tujuan penciptaan manusia, yaitu untuk

menyembah-Nya/beribadah kepada-Nya. Tujuan tersebut dijeraskan Ailah

melalui, firman-Nya daram e.s. 5r, Adz-Dzanyat: 56. Di dalam

penciptaan manusia, Alrah Swt. sesungguhnya lebih mengetahui tentang

manusia daripada manusia itu sendiri tentang dirinya. Manusia terus

menerus berupaya untuk menyelamatkan manusia tetapi upaya tersebut

terasa amat rumit dan belum berhasil sepenuhnya.

l] f U Hasbi Ash Shiddieqy, pedoman Satat, 58.
" D"p"g Rt.,AlQur'an a"i'frr1"r"nrryi, iio
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Dari tuiuan 
'arar, Allah saja yang benar-benar mengetahuinva.

Secara umum kita mengetahui bahrva tujuan saltrt itu tidak lain kecuali

untuk beribadah menyembah-Nya. Namun demikian, di dararn Ar-eur,an

terdapat beberapa petunjuk mengenai tujuan salar.

Berbagai kasus psikologis diketahui bahrva satu dari sekian

darnbaan manusia yang teramat penting adalah ketenteraman batin. Bukan

berupaya mengumpulkan harta dan jabatan. Tetapi dengan kekayaan yang

banyak, pangkat yang tinggi saja, dambaan tersebut tidak tercapai dengan

sempurna, kecuali jika dilengkapkan dengan yang rainnya yang rupanya

teramat sangat dibutuhkan pula oleh manusia.26

Yang tersebut terakhir itu adalah kebutuhan psikologis, kebutuhan

rohani (iwa)- Kebutuhan rohani manusia yang hakiki adarah,

sesungguhnya, menyembah Allah. Manusia, secara rohaniah, sangat butuh

akan sesuatu yang akan disembahnya, yaitu yang ghaib dan kuasa, yang

dinamainya Tuhan. Jika tidak berhasil ditemukannya Tuhan yang

sebenarnya, maka Tuhan-tuhan apapun akan disembahnya. Har ini terrihat

dalam sejarah manusia yang panjang. para Nabi memberi petunjuk bahwa

yang sebenarnya disembah itu adalah Allah, yang Maha Esa dan'Maha

Kuasa.27

26 
Baihaqi A.K., Fiqh lbadah,38

'' Ibid.,39.
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Dan menyembah Allah itu akan terealisir secara nyata dalam

pengarnalan .rular, minimal Iima kali rvaktu sehari semalam. Dengan

pengamalan salur, seseorang dengan sendirinya rnenyembah dan

mengingat Allah (berdzikir kepada-Nya), apalagi jika pengamalannya

dilakukan dengan kaifiyat yang baik serta diberi bobot dengan khusyu, d,an

ikhlus.

Berkaitan dengan persoaran pemenuhan kebutuhan rohani, dalam

Islam memberikan konsep yang berfungsi sebagai latihan rohani yang

diperlukan manusia, untuk lebih jelasnl.a, Iihat penjelasan prof. Dr. Harun

Nasution:

semua ibadut yang ada daram rsram, yaitu sarat, puosa, zakat danl:oi, bertujuan tnembuat rort ntanus-ia supaya senanriasa tlekat
kepada-Nya. Keacluan senctnriasa dekar pada Tuhan sebagai :at
Yang Maha suci dapat mempertajam rem bagi hawa ,afsi untuk
melanggar nilai-niloi morar, peraturon 4gn 

*hukum 
yang berlaku

dalam memenuhi ke inginan-keinginannya.2s

uraian di atas menunjukkan bahwa ibadah kepada Allah Srvt.,

termasuk melaksanakan salat itu merupakan kebutuhan setiap manusia dan

bukan kebutuhan Ailah, karena dengan ibadah iturah manusia akan

mendapatkan kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia maupun di

akhirat kelak.

Manusia diciptakan Ailah memang sekaligus dengan hawa nafsunya

yang membuatnya senantiasa berkeluh kesah, egoistis, kikir dan ingin

" Harun Nasutiorq Islam Ditinjau dari Berbagai Aspehrya(Jakarta: UI ltesq cet. v, t9g5),37
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segera senang atau kaya raya. Hal itulah vans sebenarnya membuatnya

tnenjadi resah dan susah, terutama di saat-saat keinginannya tidak dengan

segera tercapai. Di tengah-tengah keadaannya yang seperti itulah ia

memerlukan petunjuk guna memperoleh ketenteraman batin dari

kegelisahan, keresahan atau kesusahan yang menerpanya. petunjuk Allah

memperlihatkan bahwa salat adalah cara yang terbaik dan paling berhasil

untuk memperoleh ketentraman batin itu.

Apabila semua anggota masyarakat telah mendirikan salat secara

tetap dan dengan katfiyaft yang baik serta dengan bobot khus1.,u, dan

ikhlas, maka apa yang menjadi tujuan sarat akan tercapai, yaitu

ketenteraman batin yang akan termanifestasi dalam wujud ketertiban,

ketenangan dan keamaian lahir batin atau, dengan kata lain stabilitas

pribadi-pribadi yang bermuara kepada stabilitas sosial. Dengan demikian,

kerukunan dan kedamaian dalam masyarakat akan ternikmati oleh setiap

warganya.

Akan tetapi, tujuan pengamalan solat tidaklah hanya ketenteraman

batin melainkan juga kesehatan badan, kemudahan rezeki dan

kemakmuran kehidupan, sebab: .

1. Dengan badan, pakaian dan tempat yang bersih serta dengan gerakan-

gerakan badan di dalam pengamala n salat,bada, akan sehat.
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2- Densan bersalat jama'ah di rumah bersama keluarga. di rnusholla atau

di masjid bersama kaum muslimin- silaturrahmi semakin terbina,

hubungan kasih sayang semakin terbuhul dan dengan dernikian semua

hati akan semakin senang serta rezeki pun akan semakin mudah, sebab

Allah memberi rezeki kepada manusia selalu melalui tangan-tangan

manusia pula.

3. Dengan mendirikan salat secara tetap dan dengan karfiyat yang baik

akan semakin terbina ketekunan bekerja dalam profesi atau jabatan

masing-masing di dalam menempuh hidup dan kehidupan. Ketekunan

itu akan membawa seseorang secara berangsur-angsur ke arah

kemakmuran kehidupan. 2e

D. Pengaruh Salat

Pengaruh dari perintah mendirikan sarat hanya Ailah sendiri

sajalah yang Maha Tahu. Namun demikian, karena mempunyai akal

(merupakan karunia Allah yang bernilai sangat tinggi) manusia dapat

mempelajari pengaruh-pengaruh yang terkandung di dalamnya semampu

kekuatan akal yang dimilikinya.

salat sangat berpengaruh kuat di daram menjauhkan manusia dari

perilaku buruk, berbuat keji, munkar, dan dari bersenang-senang dengan

kesenangan absurd. Ilrrtuk itu Allah berfirman:

2e Baihaqi AtK., Fiqh lbadah, 41.
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,t'i, ,f ,r4,'a,at o)aat i:, ,4, * 4l nj u ;.r

'*ofar,"lJacalah apa yanF telah diwahyukan kepadantu, yairu ,lt riiat 1,<t
Qur'an) dun dirikanluh surat. sesung[urtnyo ,irot itu menceguh
dari (perburtrn-pe.rbuatan) ke1i clan ii,ungior. Dan sesungguhnya
mengingar Allah (,salat) atrurah rebih besar (keutctmaanil,,o 4;r,
i-hadat-ibcrdut yang lain). Dun A,llah mcngetuhui upa ),ang karnu
kerjukan. " (Q S al-Ankabut: 45)30

Definisi kata perbuatan keji dan mungkar, bahwasanya menjadi

penghalang untuk mengerjakan kemungkaran dan keburukan. Bacaan-

bacaan yang kita baca di dalam salat, demikian juga pekerjaan_peke rjaan

yang kita lakukan, seperti ruku' dan sujud, menghidupkan di dalam

perasaan kita rasa kebesaran Allah. Karena perasaan inilah menyebabkan

kita tidak berani melakukan sesuatu maksiat dan yang menyebabkan kita

tidak berani meninggalkan t ha, at .31

Disamping itu sarat merupakan pelatihan mengekang nafsu

syahwat' membersihkan jasmani dan rohani dari sifat-sifat dan perilaku

tercela serta dari perbuatan maksiat, keji dan mungkar.

Hal tersebut karena salat mampu membawa seseorang dari satu

arah ke arah lain, dari satu rasa ke rasa lain, dari satu permohonan ke

permohonan lain, dari pemikiran satu ke permasarahan kepada

]i 9"n S Rt.. Ateur'art drm'Ibrjemahnya, 635.'' T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, pedoman Solar,559
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permasalahan yang besar. Salat dapat menjadikan seorang cinta pada

iman, dihiasinya iman dalam hatinya, dan menjadikan ia benci pada

kekafiran, .fasik dan maksiat. Ini semua dapat terrvujudkan iika :salat sudah

menyatu dalam kehidupan, didirikan dengan semangat dan kekuatan.32

Pengaruh salat terhadap diri manusia dalam kaitannya mengadakan

kontak hubungan dengan Allah sebagai Tuhannya. Hal ini berpengaruh

terhadap fisik atau jasmani, dimana ibadah solot mempunyai pengaruh

besar terhadap kesempurnaan dan keselamatan bathin atau rohani, roh atau

jirva yang sebagai rvadahnya adalah jasmani, atau jasmani adalah tempat

roh, roh adalah tubuh harus selalu dalam keseimbangannya, sedangkan

salat memiliki fungsi ganda, yaitu yang penting untuk keduanya.

Dengan salat, manusia melatih jiwa menjadi kebal dalam beriman

dan bertauhid kepada Allah. Sehingga ia akan senantiasa berbuat baik dan

enggan berbuat jahat, munkar, dhalim bagi dirinya maupun umat. Hasil

dari salat yang dilakukan dengan khusyuk ini manusia akan mendapatkan

ajaran al-Ihsan sehingga menemukan suatu arah atau suatu titik-

Disamping itu sarot merupakan hubungan mesra antara manusia

dengan Allah khaliqnya. Hubungan mesra rangsung itu manusii atan

memperoleh kesempatan yang baik dan Ieluasa dalam mengadakan dan

melaporkan halnya yang berkenaan dengan hidup sehari-hari disamping

'2 AbulHasan Ali Abdur Hayyi Ar-Hasani an-Nadwi, Empat sendi Agana, 53
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memohon pertolongan, memuji dan bersvukur atas nikmatnva yang

dilakukan dengan bisikan kalbu.

Dengan adanya permohonan harnba-Nya tersebut, Allah berkenan

menjawab dan menghendaki siapa saja yang benar-benar mendirikan salar

dengan benar dan khu.syu', segara kesungguhan dan kepenuhan. Dan

dengan demikian orang akan mendapat penerangan rohani yang setinggi-

tingginya setingkat spirituarnya, sehingga dengan demikian ia akan

mencapai ketenangan bathin dan rnenjadi orang yang dicintai AIlah swt.

Untuk ibadah salat, Allah telah mempersiapkan atau menyediakan

suasana penuh keagungan, khusyuk, sungguh_sungguh, tenang, saling

tolong menolong, korektivitas, yang semua itu tidak ada bandingannya

dalam tata peribadahan agama lain.

Manusia berdiri di hadapan Tuhan, kemudian berniat ikhlas karena

Allah semata-mata, kemudian bertakbiraul ihram, maka manusia merasa

kecil dan menimbulkan rasa rendah hati, tidak menyombongkan diri.

Manusia menyadari dia makhruk dho,if, remah, pelupa, berlumuran dosa.

Dengan jiwa tauhid sebagai nilai akhrak yang tinggi bisa membersihkan

jirva dari kotoran-kotoran kemusyrikan. Dan saratmenimbulkan jiwa tidak

egois yang tidak mementingkan diri sendiri.

Dengan berdiri, orang mendirikan sarat murai mensucikan

bathinnya, karena pada waktu itu ia merasa Arah merihatnya, yang
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sebelumnya disucikan dengan air rvudhu. Dengan sikap ta':lzim. bathin

kita harus bersih dari segala jenis pikiran sehari-hari, dari pikiran duniarvi

dan pikiran kotor dan jahat, sehingga seluruh pikiran dan perasaan kita

pusatkan pada Yang Maha Suci. Dengan begitu pensucian jiwa

menimbulkan rasa ikhlas untuk menjarankan perintah Allah

Ruku' suatu gerakan yang rvajib dikerjakan di dalam mendirikan

salat (kecuali dalam keadaan sakit). Ruku' berarti tunduk. taat, dan tidak

ingin dipuji orang lain dan semata-mata hanya karena Allah semata.

Dan sujud suatu gerakan yang lebih ke barvah lagi. Di sini hikmah

sujud yaitu rasa pasrah, menyerahkan diri secara utuh kepada Allah,

tawakkal. Dan terakhir hikmah ruhur yaitu membaca do,a atas Nabi

Muhammad Saw. dan Nabi Ibrahim adalah suatu ajaran mengenal budi

pekerti yaitu rasa hutang budi, rasa ingin membalas budi, rasa cinta yang

menimbulkan kelegaan dan akhirnya akan mencapai rasa bahagia.

Dengan mendirikan salat terdapat suatu hadits Rasulullah yang

berbunyi:

.i // .r, . ,
Effi 661 p,firil 3\bc*Jr,:,I r "}.A Y{|'Ur"{""^Jt i

// / 0 ..
.\49

"Salat adalah modal
mendirikannya berarti

(tiang agama). Maka barangsiapa
ia mendirikan agoma dan barangsiapa

neninggalkannya berarti ia meruntuhkan agamo. " (H.R. al-Baihaqidari Umar)

Analisis Manthiqi dari hadits tersebut memperrihatkan begini:
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l>ertama : Salat modal agama (ntuqadditnah ,shugltra).

Kedua .' Agarma untuk dunia diarnalkan di dunia untuk mencapai

kebahagiaan dan kemakmuran dunia serta kebahagiaan akhirat

(muqadtlintalz kubra)

Natijah : Salat modal hidup di dunia.33

Jadi 
';alat rnerupakan modar hidup bagi setiap musrirn/rnukmin di

dunia ini- Dan fungsi salat di dalanr berperan sebagai modal hidup adalah

sebagai berikut.

l. salat harus didirikan secara tetap dan baik, yang artinya tidak

meninggalkan dalarn situasi dan kondisi yang semudah atau serumit

apapun dan rnelaksanakannya seselnpurna sesuai dengan dicontohkan

Rasulullah Sau.

2. salat harus diamalkan dengan penuh kekhusyu,an dan keikhlasan.

3. salat harus diamarkan dengan memenuhi persyaratan, seperti wudlu

yang sempurna, badan, pakaian dan tempat yang bersih.

4. waktu mendirikan salat secara berjama,ah, maka tata tertib dan tata

cara do'a di dalam salat berjama'ah harus dilakukan setertib-tertibnya

sesuai petunjuk Rasulullah.

Jika keempat fungsi di atas terpenuhi dengan baik dan konsisten,

maka akan terbina 7 (tujuh) disiplin di dalam pengalama n sarat, di

antaranva:

3r Baihaqi, Fiqh lhadah,4l
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1. Disiplin kebersihan

Dengan memenuhi fungsi di atas itu akan membuat insan menjadi

bersih, baik badan dan pakaian maupun tempat dan lingkungan. Hal itu

akan membuatnya menjadi sehat, aparagi seterah direngkapi dengan

gerakan-gerakan yang sempurna.

2. Disiplin rvaktu

Dengan memenuhi fungsi di atas itu akan membuat insan menjadi

terbiasa dengan mengingat dan menjaga rvaktu 
'urat. Har ini akan

mernbina kedisiprinan rvaktu di daram dirinya yang akan terearisasi

dalam segala perbuatan dan perilakunya.

3. Disiplin kerja

Dengan memenuhi fungsi di atas itu akan membuat insan menjadi

tertib dan tekun dalam mendirikan solat. Ketertiban dan kepatuhan itu

akan membuat insan menjadi manusia yang sangat disiplin dalam

melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

4. Disiplin berfikir

Dengan memenuhi fungsi di atas itu akan membuat insan terbimbing

dengan Tuhan melarui pembinaan kekhusu'an yang sungguh-sungguh

dan konsisten. Dengan bimbingan tersebut kekuatan berkonsentrasi

akan termanifestasi daram disiprin berfikir dan mendisiprinkan daya

pikiran.
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5. Disiplin mental

Dengan tnemenuhi fungsi di atas itu akan membuat insan terbirnbing

ke arah ketenangan batin. ketenteraman psikologis dan keteguhari

mental. Dengan mental tersebut tidak akan mudah tergoda oleh

gemerlapnya materi duniarvi, meskipun dirinya memerlukannya,

karena mentalnya yang berbobot irnan dan takrva serta

termanifestasikan melalui salat cukup mampu membentenginya dari

godaan-godaan semu yang fatarnorganis itu.

6. Disiplin moral

Dengan memenuhi fungsi di atas itu akan membina insan menjadi

manusia bermoral tinggi dan berakhlak mulia, karena solat senantiasa

membentengi diri dari perbuatan keji dan munkar.

7. Disiplin persatuan

Dengan memenuhi fungsi di atas akan membuat insan rajin mengikuti

salat jama'ah, baik di rumah maupun di masjid. salat berjama,ah di

rumah membina persatuan antar anggota keluarga, sedang salat

berjama'ah di masjid akan membina persatuan seluruh anggota

masyarakat sewilayahnya. Di tingkat internasional, persatuan terbina

melalui pelaksanaan ibadah haji.3a

3'Ibid., q2-qz
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Dari ketuiuh disiplin yang dihasilkannya itu dapat diketahui bahwa

salat benar-benar merurpakan modal hidup bagi setiap pribadi muslirn

pengamalnya dan rnodal hidup urnat Islarn pada umumnya menuj u

pencapaian kebahagiaan dan kemakmuran kehidupan lahir batin di dunia

ini dan di akhirat nanti. Dengan ketiga disiplin bagian pertama saja

(disiplin kebersihan, disiplin u'aktu dan disiplin kerja) dapat digarnbarkan

apa yang seharusnya sudah dicapai oleh umat Islam melalui ,salarnya di

dunia ini dan apa yang akan dicapai di akhirat nanti.

Demikianlah sekelurnil hikmah yang baru terpaharni dari

kandungan perintah 
'alat itu. Hikmah hakiki yang jauh lebih besar Iagi

hanya Allah saja Yang Maha Mengetahui. umat Islam, terutama kalangan

ilmuwannya, hendaknya senantiasa merasa terpanggil untuk menggalinya.

uraian di atas dapat disimpulkan juga bahwa hikmah salat yaitu

memelihara dari segala nafsu jahat, serta mewujudkan kesan bahwasanya

dalam kehidupan dunia yaitu akhrak yang Iuhur dan terpuji. Jadi, jika ada

seorang Muslim yang mengerjakan sarat tapi merakukan korupsi, ini

berarti salatnya tidak membekas kepada jalan hidupnya. Dia benar-benar

hanya jengkang-jangkung dan komat-kamit saja dan salatnyasia-sia.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB III

KEPRIBADIAN }{ENT]RTIT ISLAT,I

A. Pengertian Kepribadian

Istilah kepribadian (per,sonality) sesunggulrnya rnerniliki banyak

arti. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan dalam penyusunan teori,

penelitian dan pengukurannya. Seluruh penyelidikan psikologi pada

dasarnya adalah terpusat pada penyelidikan tentang apakah kepribadian itu

sesungguhnya. Usaha mengerti rnanusia, tingkah Iaku bagaimana manusia

menyesuaikan diri dengan lingkungannva termasuk bagairnana ia

mengatasi kebututrannya adalah usaha untuk rnengerti kepribadian.

Kepribadian yang dimaksud adarah memperajari jiwa, yang

obyeknya adalah jirva manusia. Menurut Sigmund Freud kepribadian

manusia itu dibagi menjadi (3) tiga bagian, yaitu Id, ego dan super ego.

Yang ketiganya memiliki fungsi dan tujuan sekaligus merupakan

pembentuk jiwa manusia yang berkepribadian. Id adalah bagian

kepribadian yang berhubungan erat dengan prinsip kesenangan. Ego

berhubungan erat dengan prinsip kenyataan dan super ego sebagai'obyek

rohaniah pada nilai moral.

Pembahasan kita tentang arti kepribadian akan dimulai dengan

membahas pengertian kepribadian menurut orang awam atau pengertian

37
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kepribadian yans umum dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini

dilakukan dengan maksud mempermudah pernahaman kita tentang arti

kepribadian yang sesungguhnya menurut pengertian yang ilrniah

(psikologi).

l. Kepribadian Menurut Pengertian Sehari-hari

Dalarn kehidupan sehari-hari kita bisa menjurnpai pengertian

kepribadian dengan ungkapan seperti: "Didi berkepribadian

pahlarvan", atau "Dervi memiliki kepribadian Kartini sejati"" Atau bisa

dengan ciri-ciri tertentu yang menonjol pada diri individu. Seperti

contohnya kepada orang yang pemaru dikenakan atribut

"berkepribadian pemalu", kepada oiang yang super dikenakan atribut

"berkepribadian super", dan lain sebagainya.

Dari uraian di atas bisa diperoleh gambaran bahwa kepribadian

menurut sehari-hari menunjuk kepada bagaimana individu tampil dan

menimbulkan kesan bagi individu-individu lainnya. pengertian

kepribadian tersebut hanya rnenunjuk terbatas kepada ciri-ciri yang

dapat diamati saja, dan mengabaikan kemungkinan bahwa ciri-ciri ini

bisa berubah tergantung kepada situasi keliling.t

I E' Koeswara- Teori-teori Kepribadian (Bandung: Eresco, 199r), 10-1r
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2. Kepribadian Menurut Psikologi

Pensertian kepribadian menurut disiplin ilmu psikologi bisa

diambil dari rumusan teori kepribadian ,vans terkemuka. Gardon w.

Allport (1937) kepribadian adalah organisasi dinamis daripada sistem-

sistem rohani jasmani (p$,choplT,sicul) yang menentukan penyesuaian

yang unik terhadap lingkungan.t organisasi sistem jirva raga adalah

merupakan komponen atau aspek struktur dalam diri kepribadian.

Sedangkan penyesuaian diri adalah aspek struktur luar dari kepribadian

yang lebih bersifat dinamis dalam menghadapi berbagai situasi kondisi

perubahan lingkungan. Muslim sebagai manusia pada dasarnya

memiliki struktur dalam dan struktur Iuar yang sama dengan manusia

lainnya. Demikian juga faktor pembarvaan dan lingkungan yang

membedakan adalah hanya warna dan ciri-ciri kepribadiannya yang

berbeda dengan manusia rain, karena tidak ada ringkungan yang

efektifitas pengaruh yang sama.

Definisi lain tentang kepribadian rnenurut George Keily,

misalnya, memandang kepribadian sebagai cara yang unik dari

individu dalam mengartikan pengalaman-pengalaman hidupnya.3

lI l"*' dkk. P-engantar psikorogr 
.{Jmum(surabaya: Usaha Nasion ar, t982), r52.' E. Koeswara, Teori+eori Kepribidian, ll.'
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sementara menurut Sigmund Freud memandang kepribadian

sebagai suatu struktur yang terdiri dari tiga sistern, vakni id, ego dan

super ego. Dan tingkah laku, menurut Freud- tidak lain merupakan

hasil dari konflik dan rekonsiliasi ketiga sistem kepribadian tersebut.a

Maksud dari pernyataan tersebut adalah kepribadian adalah

suatu susunan yang rnernpelajari bentuk-bentuk tingkah laku yang

tidak selaras dalam beberapa hal. Dengan kata lain untuk mengetahui

definisi kepribadian itu memerlukan pemahaman yang lebih dalam,

karena berkaitan dengan faktor emosr dan motivasi yang mana hal ini

tidak selalu diekspresikan dalam bentuk tingkah laku, bentuk Iain

kepribadian itu adalah bukanrah sebuah susunan tentang perasaan dan

sifat-sifat yang sederhana, rnelainkan kepribadian itu berbeda karena

adanya pengalaman masing-masing orang yang tidak sama dan tidak

hanya hasil pengetahuan yang mempengaruhi sifat-sifat kepribadian.

Dari beberapa uraian tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu

kesepakatan dalam penulisan skripsi tentang definisi kepribadian, adalah

berupa keseluruhan potensi jirva raga dari diri manusia yang

menunjukkan adanya sikap raku dan periraku, yang dipengaruhi oleh

nbentuk karakt".

manusia. Dengan demikian antara jiwa dan raga akan membentuk satu

kesatuan yang utuh untuk merearisasikan periraku yang berkepribadian.

4 lbid.
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B. Kepribadian yang Sempurna

Gambaran seseorang yang memiliki kepribadian adalah keberadaan

potensi jirva raga, yang dapat menunjukkan dirin_va dalam berperilaku

dengan lingkungan kepribadian seseorang dapat berbentuk adanya faktor-

faktor sebagai pengaruhnya, jika ia disebut faktor jiwa raga, maka ini

ditirnbulkan dari faktor keturunan, 1.aitu faktor-faktor yang timbul dari

dirinya sendiri, kemudian faktor lingkungan adalah pengaruh akan

lingkungan sosial dan budaya. pembentukan kepribadian manusia yang

ditimbulkan dari dirinva sendiri yaitu jirva. -v.,akni adanya kelengkapan

struktur rohaniah yang tidak cacat, artinya keberadaan jiwa raga memiliki

fungsi dan peranan dalarn merealisasikan pribadi manusia dan kehidupan,

maka yang demikian dapat dikatakan sebagai pribadi yang utuh.

Adanya pribadi yang utuh karena memiliki mental yang sehat.

Yang dimaksud dengan mental yang sehat adalah orang yang terhindar

dari segala gangguan jiwa (neurosis) dan sakit jiwa (psy chosis).s Antara

neurosis dan psychosis adalah dua penyakit yang dapat menghilangkan

kehormatan manusia dan lingkungan.

Peranan atau pengaruh ringkungan terhadap kepribadian individu

ditunjukkan oleh fakta bahwa, disamping bisa memuaskan atau

5 ZakiahDaradjat, Kesehatan Mental (Haji Masagung, 1994), 33.
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menyenangkan individu, lingkungan .iuga bisa memfrustasikan- tidak

menvenangkan, dan bahkan mensancam atau membahayakan individu.

Terhadap stimulus-stimulus tertentu yang dihadapinya- dalarn hal ini

stirnulus yang mengancam atau mernbahayakan, individu biasanya

menunjukkan reaksi ketakutan, lebih-lebih apabila stimulus-stirnulus

tersebut tidak bisa diatasi atau sulit dikendalikan. Dan apabila stimulus

yang membahayakan itu terus menerus menghantui atau mengancam

individu, maka individu ini akan mengalami kecemas an (unxiety).6

Kecemasan pada dasarnya rnemiriki arti penting bagi individr.r.

Kecemasan berfungsi sebagai peringatan bagi individu agar mengetahui

adanya bahaya yang sedang mengancam, sehingga individ.u tersebut bisa

mempersiapkan langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasi

bahaya yang mengancam. Seperti firman Allah Swt:

0 0/

[t :-rlJll K1jfi]l EI3 ei]- " r. . ,"sesungguhrryo Kami telah menciptakan manusia berada dalam
susah payah.,,(e.S. al_Balad: 4)7

Hasil pengetahuan kebenaran dan berpegang teguh kepadanya.

Sesungguhnya orang lain memperoleh ketenteraman jiwa dan kepuasan

hati dan tidak mengarami keguncangan jiwa, perasaan bingung dan

u E Koeswar4 Teori-teori Kepribadian, 44.
' Depag Rt., At-eur,an aan rerleiiiinnya, tool
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kehilangan, yang dikeluhkesahkan oleh masyarakat, yaitu sebagai resiko

mengembangkan terhadap sistem Allah.s

Sesungguhnya ntanusia tanpa mengikuti sistern AIlah mereka akan

hidup dalam kehidupan yang sempit. Mereka merasa tidak berbahagia dan

mencari ketenangan. Bahkan mereka mengambil penyakit sebagai obat,

dengan demikian bagaimana mereka bisa mendapat kesembuhan! orang

Islam di antara kelornpok-kelompok manusia yang kepayahan lagi celaka

ini mernperoleh ketenteraman hati- ketenangan jiwa dan kebahagiaan

rohani. Karena mereka yang berpaling dari Islam itu sesungguhnya tidak

mendapatkan kesejukan keyakinan. Sebab sesungguhnya kebutuhan rohanj

yang mendesak untuk berhubungan dengan Tuhannya, sesembahannya dan

penciptaannya serta menghadap kepada-Nya dan pengaruh yang

ditimbulkan oleh perbuatan yang merusak dan pikiran keji dalarn jirva dan

hati, semua itu menyebabkan kecelakaan dan kesengsaraan.

Dengan adanya pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut, maka

.kehidupan 
yang tampak adalah ketenangan dan kedamaian dalam jiwanya

yang selalu mengarahkannya. Sehingga pertentangan ataupun semacam

konflik serta keragu-raguan dalarn bertindak sudah tidak ada lagi. Kiat

hidup yang dimiliki adalah optimis dan percaya diri, sebagai tameng untuk

* umar Sulaiman a-A.yqu., ciri-ciri Kepribadian Muslim,(Alih Bahasa) M. Ali Hasan (Jakarta: sriGunting, 1995),51.
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menghadapi tantangan dan rintansan kehidupan. Pandangan nilai-nilai

tersebut yang akan menirnbulkan jiu'a dan batin untuk sadar akan

tanggung jawabnya sebagai manusia. Karena batin bertindak sebasai

pengontrol yang kritis dan memberikan peringatan untuk u"r,ina"rr.

menurut batas-batas tertentu, yang tidak boleh dilanggarnya.e

Bila batin bertindak demikian maka layaklah bila ia bertanggung

j awab terhadap t indakan-ti ndakan yang d i perintahkan kepada j asmani/ra ga

sebagai penggeraknya. Ini dapat berarti bahrva batin dan raga terdapat

hubungan atau kontak ),ang harrnonis guna me,.,vujudkan keinginan-

keinginan. Dimana keinginan-keineinan tersebut tidak selalu

terealisasikan, tetapi dengan rnelihat kebaikan dan keburukan yang

ditimbulkannya. Yang dernikian karena adanya batin yang selalu

mengontrol dan mernberikan peringatan-perin gatan dengan menurut batas-

batas tertentu.

Dari bentuk-bentuk kegiatan tersebut akan terciptalah apa yang

dinamakan budaya, yang merupakan hasil kreasi kerja manusia melalui

penyaluran aspirasi jiwa guna direalisasikan dalam kehidupan. Aspirasi

jiwa guna direalisasikan dalarn kehidupan. Aspirasi yang lahir dari jiwa

yang sehat akan tersalurkan pada masyarakat sebagai wadah untuk

bersosialisasi, karena hanya dengan masyarakatlah manusia akan

'Agut Sujanto, Halim Lubis, Taufik Hadi, Psikotogi Kepribadian(Jakarta: Bumi Aksara , 1gg1), 12.
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mengenal lingkungan- Karena dengan integrasi mengetahui rnasalah sosial

dan lnasyarakat budaya. Dirnana kedua faktor tersebut terdapat dalarn

masyarakal.

Dengan dernikian potensi ),ang dimiliki manusia merupakan

realisasi dari keseluruhan jirva yang berfungsi sebagai pikiran, yang

rnelahirkan ide-ide guna memperoleh suatu kegiatan. pencapaian suatu

kegiatan dengan rnelihat kadar yang dirniriki oreh potensi pikiran (ide-

idenya), dengan rnelibatkan potensi fisik. Dirnana potensi fisik sebagai

penggerak yang menentukan keberhasilannya oleh karena itu pentingnya

keutuhan fisik sangat rnenunjang terhadap suatu aktivitas kerja.

Keterampilan dan keuretan hanya mer.upakan rcfeksi jirva yang

senantiasa terukir pada karya nyata, yang menghasirkan buah karya dalarn

bentuk budaya, yang demikian manusia merupakan ..rapangan 
eksistensi,,

yang hanya dibaca dalam kontak kebudayaan. Artinya apa yang dijadikan

manusia merupakan cerminan dari keberadaan pribadi mereka berupa

coret-coret tetapi mempunyai makna.

Kesempurnaan atau keutuhan pribadi seseorang yang menentukan

adalah jiwanya sendiri karena ia yang memirikinya, dan seorang yang

sempurna pribadinya akan selalu mengembangkan potensi dirinya dan

membenahi kekurangan-kekurangannya. Keseluruhan potensi jiwa yang

berada pada struktur rohani akan menggerakkan kemampuannya untuk

diproses dan direalisasikan dalam kehidupan.
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C. Kepribadian Menurut Ajaran Islam

Dalarn tinjauan psikologis, setiap kerakuan manusia, termasuk

kelakuan beragarna tnerupakan buah hasil dari hubungan dinarnika tirnbal

balik antara tiga faktor, ketiga-tiganya memainkan peranan dalam

melahirkan tindakan insani, rvalaupun dalam tindakan yang satu, faktor

1,ang satu lebih besar peranannl,a dan dalarn tindakan 1,ang lain faktor

yang lain lebih berperan. Ketiga faktor yang dirnaksud:

a. Sebuah gerak atau dorongan yang secara spontan dan alarniah terjadi

pada manusia.

b. Ke-akuan rnanusia sebagai inti-pusat kepribadiannya.

c. Situasi manusia atau lingkungan hidupnya.r0

Mengenai lnotivasi kelakuan religius tidak boleh rnengabaikan

salah satu dari ketiga faktor yang bersama-sama menyebabkan tingkah

laku manusia, maka persoalan yang mau dibahas harus dirurnuskan

sebagai berikut: Dalam situasi manakah timbul dorongan pada manusia

yang dapat mengakibatkan pribadi-manusia berkelakuan keagamaan?

Pada dasarnya agama itu merupakan kebutuhan manusia ditinjau

dari berbagai seginya, baik ditinjau dari kondisi manusia, statusnya dan

struktur dasar kepribadiannya. Manusia adalah makhluk Tuhan yang

mempunyai badan kasar (asmani) dan berbadan halus (rohani),

mempunyai sifat individu dan sosial, cultural dan religi (makhluk
r0 M' Hafi Anshari' Dosr4osr lrmu Agama(Surabaya: usaha Nasion ar),26-27
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monodualls). Kalau dilihat dari struktur dasar kepribadian manusia, di situ

kita akan melihat kebutuhan manusia terhadap agama.

Al-Qur'an telah menyebutkan soal jirva (na/.ru) termasuk semua

kekuatannya yang pada skripsi ini akan dibahas yang menyangkut masalah

kepribadian seperti yang dimaksudkan, yaitu unsur-unsur yang terdapat

pada jirva manusia dan pengaruh luar (lingkungan) sebagai faktor luar

pembentuk kepribadian yang melahirkan kekuatan jiwa. Dan kekuatan

jir.va dibedakan menjadi dua (2) bagian, 1,aitu kekuatan yang cenderung

kepada keburukan dan kebaikan. Dan kekuatan jirva 1,'ang mendorong pada

naluri yang sejalan dengan jiwa akan cenderung untuk rnelakukan kepada

keburukan. Dan manusia sebagai tempat bersemayangnya jiwa, yang

memiliki kekuatan-kekuatan akan membentuk kepribadiannya. Dan

kepada kekuatan yang sadar ini adalah jirva yang sadar menerima adanya

aspirasi. Firman Allah menyebutkan:

zaz
90 / / l.,fd

c
9

"\9(^Jt;w 6r# ["il\r(v)\;V Y) ,-6,
."i

[\ .-v :d..-jJD liL') i eg Si(l) G{j
"Dan jiwa serta penyempurraonnva (ciptaannya), maka Altah
mengilhamkan kepada jiwa itu (1alan) kefasikan dan kerakwqannya,
sesungguhnya beruntunglalz orang yong mensucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya m.erugilah orang yqng mengo(orinyo.,' (e S As_
Syam [9]:7-10)rr

rr DepagRI., AlQur'an dan Terjemahottnya, 1064
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'Jiwa 
'Tnr|rul 

merupakan zat esensi yanll memanfaatkan jasad dan

menggunakan berbagai anggota tubuh untuk mcncapai tujuan-tujuan. yang

dimaksud. Jiwa mempunyai nama lain seperli ruh, akal dan qalbu.tz

Mesklpun istilah-istilah ini dipergunakan dalarn istilah lairr. Dan dalam

kepribadian jiwa muslim juga tidak terlepas .Jari unsur-unsur tersebut,

yang masing-masing akan diuraikan sebagaimana mestinya.

Kemudian pengertian masalah jiwa yang berfungsi sebagai nafsu,

dalam hal ini ada tiga komponen diantaranya sebagai berikut:

I. Kepribadia n Mtttntairtnalt

Yang artinya kepribadian yang telah diberi kesernpurnaAn nur kalbu,

sehingga dapat meninggalkan sifat-sifat terc3la dan tumbuh sifat-sifat

yang baik. Firman Allah SWT

), o c I z

[lv :.r="Jr]D {,Jtl ';lt 6f
"Hai jiwa yang tenang ". (Q.S. Al-F,rj r l89l'. 27)

2. Kepribadi an Law u-amah

Yang artinya kepribadian yang telah mernp,eroleh cahaya kalbu, lalu ia

bangkit untuk mernperbaiki kebirnbangar)nya antara dua hal, yang

berarti celaan karena meninggalkan iman- atau celaan karend berbuat

maksiat dan menin ggalkan ketaatan.

12 Al-Naraq:, Penghinrpun Kehahagiaan (Bandung: Mizan, l9g2), 19
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a

t
3. Kepribadi an Arnmarah

mcn

Yang artinya kepribadian yang cenderuni5 pada tabiat .iasad dan

gerjar pada prinsip-prinsip kenikmatan (nlcusure prir,rciple). Ia

lmenarik kalbu manusia untuk melakukarr perbuatan-perbuatan- yang

I

rendah sesuai dengan naluri primitifnya, sehingga oa tempat dan

:sumber kejelekan dan akhlak yang tercela. 13

Perlu menjadi catatan bahrva satu bentul; hepribadian kadang-kadang

merniliki nilai Ammarah, l,uwwamah, dan L4uthmainnalt. Kepribadian

"keimanan" rnisalnya dapat bernilai positif apabrla termotivasi oleh panggilan

Allah Srvt., sehingga bentuknya "lman kepada ,\llah". Ia juga dapat bernilai

negatif apabila dimotivasi oleh hawa nafsu, sehingga bentuknya rnenjadi iman

kepada roh (Animisme) atau percaya kekuatan benda mati (Dinamisme).

Keimanan pertama merupakan wujud kepribadia n ntulhnrrrinnrth, sedangkan

keiinanan kedua merupakan wujud kepribadia n A n'tntarah.ta

Keunikan konsep kepribadian Islam terletak pacla kepribadian

muthmainnuh. Kepribadian ini bersifat teosertris yang diken<lalikan oleh

struktur kalpu.ts

Selanjutnya masalah akal, dalam Al-Qur'an clidapatkan kata-kata

tersebut, akan tetapi menggunakan kata pikir namun mempunyai fungsi

yang sama di antaranya adalah untuk pengetahuan manusia.

tt AbdulMrrjib, [;itrah ddn Kepriha<)ian lslam Qakarta: DarulFalah, 1990). t6i-l(r8
to tbid., r 69-170.
t1 tbid.,l7t.
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Daya pikir/akal manusia berada dalam ruang lingkup yang terbatas.

setragaimana halnya pada daya kekuatan yang lain. Seperti kekuatan panca

indera, bagairnanapun cerdasnya seseorang dalarn berpikir rnasih juga

memiliki keterbatasan, oleh karena itu kemampuan manusia dalam

menganalisa masalah tidak mutlak harus benar dan ilmiah, meskipun

dernikian akal dan pengetahuan manusia bukanlah lahir atas kekuatannya

sendiri melainkan mendapat kekuatan dari Yang Maha Kuasa.rr'

Walaupun ketnampuan manusia terbatas masih diberi kesempatan

untuk bebas rnelakukan interpretasi dengan bersandar kepada Al-eur'an

dan AI-Hadits. sehingga hasil dari pemikirannya dapat dipertanggung

jawabkan bagi dirinya dan orang lain. Apabila dibandingkan dengan

makhluk lain manusia memiliki dua keistirnewaan, di antaranya adalah

mempunyai bentuk tubuh yang indah yang dapat dimanfaatkan bagi

keperluan hidupnya. Kernudian adanyajirva yang memiliki perasaan dan

kepandaian untuk mengatasi berbagai kesulitan dan masalah-masalah yang

dihadapkan kepadanya, dengan pikiran dan ketahanan mental yang sabar.rT

Seperti difirmankan Allah Sn't:

'Aj
t{u.E|)a

1 ,JI-
o./zoz r.u, ,

,
a

;\ *!!, u:*'\'a6
6, / //

[\ \ :P!l)'j;f6 rt.;$ d: j,tt
inl

,
c/ o z z
t't>-19

16 
Hamzah Ya'kub, Filsafar Ketuhcnra, (Bandung: Al-Ma,arif cet. II, gg4),37.

" tbid.,l3l.

,
6r-r
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"Don di antara landa-londa kekua,sctan-Nva ialalt Dio ntenciplakan
tut/uknttr i.:lct'i-i.:lt't'i tlttr! .f ':ttlsrnu .:rttdiri, sttlr(tl,u kuttttt t:t,rrdertrtrI
dan merasu (enleram kepadctnyu, clan tlijadikan-N),u cli unturantu
rusa kusilt elun suyung. Sesungguhnlu puclu yutlg dentikian itu
benur-henur terdulut tundu-tundu hugi kuunt ),ang her.fikir. " (Q S

ar-Rum [30]: 2l)'^

Manusia atau masyarakat terdiri dari unsur yang menyatu-luar dan

dalarn- yang luar adalah jasrnaninya atau bentuk lahiriah nrasya.rakat,

sedangkan yang dalam adalah perpaduan antara pandangan hidup dan

tekad atau kehendaknya, walaupun Al-Qur'an menguraikan pentingnya

pembinaan kedua unsur tersebut, namun ditekankannl,a bahrva unsur

dalarn itulah yang menggerakkan sejarah manusia serta mengantarkan

masyarakatnya maju ke depan atau runtuh berantakan.le

Sangat populer ayat yang menegaskan hal ini, u,alaupun tidak

jarang diterjemahkan secara keliru dan dipaharni secara salah:

"sesungguhnya Allah tidak mengubah apa yang terdapat pada (keadaan)

suatu kaum sampai mereka mengubah apa yang terdapat dalam diri

mereka." (Q s. 13: l1). Yang dimaksud dengan keadaan kaum adalah

bentuk lahiriah dari masyarakat, sedangkan apa yang terdapat dalam diri

mereka adalah pandangan hidup dan kemauan atau tekadnya itu.20

Pandangan hidup seseorang maupun suatu masyarakat dapat

berbeda. Apabila pandangan tersebut sederhana, sementara atau terbatas,

llr.Ou* Pll., Al-Qur'an dan Terjemahannya, 644
'' M. Quraish Shihab, Lentero Hati, 227-22g.2'Ibid.,22B.
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maka serak langkah dan tujuannva pun bersifat sementara dan terbatas.

Pandangan hidup menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai dan arah

itulah yang menetapkan gerak langkah seseorang maupun masyarakat.ll

Selama arah telah ditetapkan baik terbatas maupun tidak dan tekad telah

dibulatkan, niscaya uruh yurg dituju akan tercapai, inilah pesan ayat di

atas

Disamping adanya unsur-unsur yang terdapat pada jirva manusia

seperti tersebut di atas, maka rnasih ada unsur lain yang dominan. Dalam

kepribadian Muslirn yakni adanya unsur budi pekerti perlu diketahui

bahwa pada dasarnya manusia itu rnenriliki sifat yang malas dan

menganggap berat untuk berjuang rnelarvan harva nafsu yang jahat,

melatih diri dan berusaha membersihkan diri untuk membentuk budi

pekerti.

Budi pekerti adalah suatu bentuk yang dapat mengekang nafsu dan

emosi hal yang demikian, merupakan tuntunan watak dan naluri yang

tidak begitu saja terlepas dari manusia. Sebagaimana diketahui bahrva

watak atau tabiat manusia itu bermacam-macam ada yang cepat menerima

bimbingan dan didikan, dan ada pula yang menerima dengan lambat.

Karenanya, menjadi suatu keharusan bagi orang mukmin yang kuat

imannya kepada Allah Srvt. dan hari akhir agar tidak alpa terhadap

)' rbid.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



53

perhitungan nafsunya dan mempersempit peluanu ke arahn.va Setiap

helaan nafas dalam kehidupan adalah butiran-butiran mutiara, yang setiap

butirnya mampu menembus satu istana idarnan yang kenikrnatannya kekal

dan abadi. Membiarkan nafas-nafas itu hilang atau menyalahgunakan di

jalan yang sesat, adalah kerugian besar. Hanya orang tidak berakal saja

yang membiarkan mutiara-mutiara itu hilang begitu saja. Kerugian besar

ini akan dirasakan kelak di hari ditarnpakkannya segala kesalalran darr

penyelervengan manusi a.

Jika kepribadian manusia telah dibedakan pada diri manusia

termasuk rnasalah roh, akal, jirva/nafsu dan hati, maka perlu diketahui

tentang adanya hubungan yang keluar, yakni adanya lingkungan yang

dibedakan atas lingkungan keluarga dan lingkungan sosial budaya. Jika

dilengkapi dari hal-hal tersebut maka akan membentuk pribadi yang

sempurna/kaffah. Seperti tercantum dalam surat al-Baqarah ayat 20g:

, t 
- ) / ti, E , t

1yW\ *(8,4 U ef#\ ebw\\ tpb,1 tqI
)z

(Y.r,640 w;:* F"Hai orang-orong yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islant
secara keselurultannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkalt
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang U,ita bagilnu.,,
(Q S. al-Baqarah [2]: ZOg)22

Dalam hal ini kita wajib berpegang kepada sumber-sumber yang

dijadikan pegangan oleh para pendahulu kita dan imam-iman kita dalam

22 Depag Rl., Al-Qur'an dan Ibrjenahanya, 50
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pembentukan kepribadian Muslim. Sumber-sumber itu ialah al-eur'an dan

Sunnah, dan dua surnber itu sudah rnemadai. Hanya yang ikut membantu

pernbenlukan kepribadian Muslirn disarnping al-eur'an dan Sunnah ialah

tercerminnya ajaran Islam pada pribadi seseorang manusia dengan

penampilannya dalam praktek, yaitu Rasulullah Sarv. kemudian pada

generasi para sahabat seluruhnya kernudian menjadi kenyataan dalam

kehidupan masyarakat. Dengan dernikian pernbentukan kepribadian

rnenjadi lebih rnudah karena keutamaan-keutamaan ajaran Islam kelihatan

dalarn kenyataan dan suasana keislarnan men,vebarkan semerbaknya,

cahaya dan petunjuknya. Dengan demikian seorang Muslirn bernafas

dalam udara Islam.z3

Sosok yang rnemiliki pengalaman puncak dalam terrninologi

kepribadian Islam lebih dikenal dengan insan al-kamil (manusia

sempurna). Ia tidak bersatu dengan alam, tetapi bersatu dengan sifat-sifat

atau asma' Allah Swt. Sosok insan kamir sesungguhnya adalah para Nabi

dan Rasul Allah. Di antara mereka yang paling pilihan adalah Nabi

Muhammad saw. oleh karena predikat ini maka Atlah dalam Al-eur,an

memujinya sebagai sosok yang berkepribadian agung, karena dalam

dirinya tercermin nilai-nilai Al-eur'an yang perlu ditauladani ('uswah

ha s anah) oleh pengikutnya.

" umar Sulaiman Ar-Asyqar, ciri-ciri Kepribadicnt Musrin, r1-r2.
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BT\B IV

ANAI,ISIS

Berdasarkan pada uraian yang ada, maka dalam bab ini penulis akan

membe:ril<an analisis terhadap relevansi ,salat terhlc,ap kepril;adian lluslim

Salat adalah suatu ibadah yang rneliputi uc:apan dan peragaan tubuh

yang khusus, dimulai dengan tukbir dan diakhiri Celgan salam (tasl,;nt)

Bila diperhatikan dan direnungkan dari istilah-istilah Qur'ani salat

rneliputi berbagai perbuatan dan perkataan: do'a, i,rtighfur, d:ikir, bacaan,

qttnut, rukuk dar^ sujud. Salat dinyatakan di dalam Al-Qur'an dengan cara

menyel:utkan bagian-bagiannya, tetapi yang dinr:iksud adalah keseluruhan,

dengan tuiuan mernberikan ilustrasi terhadap ib:rdah yang terkandung di

dalamnya serta macam-macamnya. Dalarn hal ini ada isyarat penting. yaitu

dua pt:ngaruh dari berbagai pengaruh sulut birg i pelakunya. Seolah-olah

maghfiruh dan rahmul merupakan kelaziman yang harus ada pada ,\ulut yang

ntaqbul (Citerima). Keduanya tidak bisa dipisahkan dari solut. Oleh sebab itu,

disebul.kan dalam sebuah hadits

,ii ;r e{,&;u,r;ar

(ft*. Js:;';tAl ** ,4/ o

5_s

r \iJ .)ry
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"Antaro .sctlal lima waklu, .salal ./um'or ke. solal ./unt'ol ha.rikulnvo,
l?umtttlhcitt kt' iititttul!itiir l,arliiiiltt-\'it, ukii ti tttt,ttgltupttr .rc,grrlrl
kc!;alahan di untara v,ukttt-v'akru re rsabut .1ika titlak me lakukan tlo.stt-
dosa besur. " (Riwayat Muslirn)r

56

v

Kernudian di dalam hadits lainnva disebutkan

"\'ung ntcrtjutlikutr jururtg Stctrti:ult u,i,uru .r".r"rrr:urrg ),un; ltcrimurt
dengan orang ka/ir tlun mu.tt'rik adalah nteninggctlkan ,rulat.',
(Rirvayat Muslirn).2

Salat menunjukkan identitas dan kepribadian seseorang sebagai

indicator muslim atau non muslim. Sedangkan keimanan bisa dirahasiakan

sehingga sukar diketahui apakah seseorang benar-benar beriman atau tidak.

Iman ibarat fondasi suatu bangunan dan Islam adalah bangunannya,

sedangkan 
';ulat adalah tiang-tiangnya. Sabda Rasulullah Saw:

' u j t) c

(+*" o\2),sJll +* -K b {-:)\i$9;rii

,, ,1 , a / /a a

4,\L,{Li: cyUr 'i;;:;, ,* p\'n iQr ;"\\ t:J. d,\

q+
/rs/

!1 nK!':
:,

tihbD'$J2tt
"Puncak persoolan odalah Islam. Barangsiapo prrril, d,r, (ntasuk
Islam), maka dia selamat. 'l'iangnya lslam adala'h salat dan atapnya
adalah .iihad (perjuangan) yang dapat dicapainya hanyolah orang
yang paling utoma di antara mereka. " (H.R. ath-Thabranij.3

Dalam membicarakan kepribadian, banyak orang yang menganggapnya

sebagai pengaruh yang ditimbulkan seseorang atas diri orang lain, atau

' Nahd bin Abdurrahman bin Sulaiman Arrumi, pennhaman satar dolam Ateur,an, M2 lbi,t-, 70.

' A. AzizSalim Basyarahil, salat (Hikmah, Iialsafah dart rJrgensinya),66-67.
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sebagai kesan utama yang ditinggalkan seseoranq pada orang lain. Misalnya

mereka mengatakan tentang seseorans sebagai berpribadi agresif atau

berpribadi pendarnai. Sementara para ahli ilrnu jirva mernandang kepribadian

sebagai struktur dan proses kejirvaan tetap yang mengatur pengalarnan

seseorang dan membentuk tindakan-tindakan dan responsnya terhadap

lingkungannya, dalarn carayang rnernbedakannya dari orang lain.

Untuk bisa rnemaharni kepribadian manusia secara teliti dan benar,

tidak boleh tidak kita harus rnengkaji berbagai faktor yang rnernbentuk

kepribadian. Dalam rnengkaji faktor-faktor yang membentuk kepribaclian,

para ahli ilmu jirva biasanya rnengkaji faktor-faktor biologis, sosial dan

budaya.

Faktor-faktor yang membentuk kepribadian bisa diklasifikasikan

menjadi dua bagian. Perlarna, faktor-faktor keturunan, yaitu faktor-faktor

yang timbul dari diri individu sendiri; Kedua, Faktor lingkungan, yaitu faktor-

faktor yang timbul dari lingkungan sosial budaya. Dalam mengkaji faktor-

faktor yang pertama, perhatian para ahli ilmu jiwa terbatas pada pengkajian

faktor-faktor yang pertama, perhatian para ahli ilmu jiwa terbatas pada

pengkajian faktor-faktor fisik biologis saja dan mereka lupa, atau lalai, untuk

mengkaji aspek spiritual manusia. Ini adalah konsekuensi logis dari metode

penelitian yang mereka pakai yang terbatas kegunaannya hanya untuk

mengkaji apa yang bisa diamati dan diteliti dalam laboratorium ilmiah.
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Dengan sendirinva. para ahli ilmu jirva modern telah mengabaikan pengkajian

aspek spiritual manusia dan pengaruhnya atas kepribadian.a

Setelah dikernukakan keterangan cli atas dapatlah kita rumuskan,

bahwa sebab-sebab yang mendorong kita untuk mengenal kepribadian Muslim

itu cukup banyak diantaranya. pertantir; sesungguhnya kepribadian Muslim

1"ang dikehendaki dan yang diterirnanya diridhai-Nya serta iman dan Islarn

kita, mempunyai sifat-sifat khusus yang telah diterangkan dan dijelaskan oleh

Allah Srvt. sendiri. Apabila kita tidak rnengenal kepribadian yang

dikehendaki Allah itu, maka kita titiak akan mencapai tujuan kita dan setelah

menempuh perjalanan )'ang jauh tersingkaplah kepada kita, bahw.a

sesungguhnya yang kita kejar adalah fatamorgana.

Kedua; sesungguhnya orang Isram yang kita kehendaki, supaya ia

sanggup menerima amanah, memikul u'arisan risalah kenabian, mengarahkan

kehidupan ke arah yang dikehendaki oleh Allah dan menjadikan dunia mau

nrenerima Islam, adalah orang-orang Islam yang mempunyai sifat khusus.

Jika ia tidak rnerniliki sifat-sifat itu, maka ia tidak sanggup memikul

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam kehidupan ini.

Apabila kita bermaksud mengembalikan ajaran Islam kepada upu yung

telah pernah dicapainya, maka haruslah kita membentuk ulang kepribadia.n

Ivluslim seperti yang kita saksikan kepada angkatan pertama. Meralui orang-

* 
ln{. Utsman Najati, At-eur,an don ilmu Jiw,o, 241
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orang seperti mereka itulah Allah Srvt. meninggikan kalirnat-Nya dan

mernperkuat as.arna-Nya serta rnengalahkan syirik dan penganutnya.

Keligct; sesunaguhnya kepribadian muslinr telah rnengalami penodaan

dan pengotoran selama berabad-abad, ada kalanya karena pengaruh faktor-

faktor kelemahan yang menimpa urnat Islarn, adakalanya karena pengaruh

kebudayaan-kebudayaan yang masuk ke dunia Islarn lalu menyerang akal dan

hati dan adakalanya karena perbuatan musuh-musuh Islam yang sangat

bernafsu untuk menghancurkan kepribadian Muslim. Apabila seorang Muslinr

tidak bersifatkan dengan sifal-sifat yang telah ditentukan oleh syari'at Islam,

maka alangkah mudahnya dia dipengaruhi, dikuasai dan diarahkan supaya ia

mengabdi kepada orang kafir dan kekufuran dan mervujudkan rencana-

rencana dari musuh-musuh Allah. Dengan demikian ia menjadi "seperti orang

yang berusaha untuk menjalani kematiannya dengan tangannya sendiri.,,

Kita bisa ambil kesimpulan yang dapat kita ketahui bahwa salat benar-

benar merupakan modal hidup bagi setiap pribadi Muslim dan modal hidup

umat Islam pada umumnya menuju pencapaian kebahagiaan dan kemakmuran

kehidupan lahir batin di dunia ini dan di akhirat nanti.
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BAB V

PENTITUP

A. Kesinrpulan

1. Salat adalah satu bentuk ibadah yang dimanifestasikan dalam

mr:laksanakan perbuatan-perbuatan dan ucapan-ucapan tertentu serta

dengan syarat-syarat tertentu pula yang dimrllai dengan takbir (Allahu

'Akbar) dan diakhiri dengan salam (rlssulumu'alaikum wa

rahmatullah). Di dalam salat dengan pengertian ini memang terdapat

ucapan yang bermakna do'a, mohon rahmat dan kemanrpuan sehingga

terlihat adanya kaitan yang erat antara keCu,i pengertiarr rr.r/a/ tersebut

'di atas.

2. Kepribadian Muslirn sejati sebagaimana dikehendaki Islam, dan

ditegaskan dalarn al-Qur'an dan Hadits Shirhih. Kita telah melihat sitat

hubungan seorang Muslim dengan Tuhannya, keseimbangan tubu,

pikiran dan jiwa dalam kehidupannya, dal nubungannya dengan yang

iain-lain di masyarakat seperti orang tua, isteri, anak, keluarga,

tetangga, teman-teman dan saudara-saudaranva seirnan. serta selurulr

anggota masyarakatnya dari kelnrnpok, jt:nis dan kelas manapun.

Seorang Muslim, sebagaimana dikehendaki oleh Islam, adalah pribadi

yang luhur dan agung sikap dan perilakunya ilalarn hubunganrrya

60
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i

' dengan yang lain dalanr berbagai tingkatan. Dengan demikian

pembentukan kepribadian Muslim lebih ri: udah karena ke utarnaan-

keutamaan ajarun Islarn kelihatan dalam kenyataan dan suasana

keislaman menyebarkan semerbaknya, cahaya dan petuni uknya.

Dengan demikian seorang N{uslim bernafas rlalam udara Islam

3. Dengan melakukan .galat mempunyai kedudukan sebagai tiang agama

dan perintah Tuhan yang mempunyai pengaruh sebagai pencegah

perbuatan keji dan munkar, menciptakan ketenangan jirva, membentuk

aqidah seorang Muslim, membentuk pribadi yang disiplin. Sebab salat

menunjukkan suatu identitas dan keprib:rdian seseorang:, sebagai

seorang Muslim. f)an ,sulut nrerupakan nrodal hidup bagi setiap pribadi

Muslim dan modal hidup umat Islam

B. Sararr

1. Penulis membahas rnasalah relevansi :;olttl tcrlradap kt:priltadian

muslim ini diharapkan bisa meniadi pengetahuan para pembaca dan

penulis harapkan bisa juga menjadi arnalan kita sehari-hari.

I
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